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1.1. Latar Belakang Penciptaan Karva

Laut menjadi bagisn yang tidak terpisahkan dari kehidupar bangsa.
Indonesia, sebagal megara kepulavan menjadikan laut sebagai jantung dan
pedagangan, sosial, ekonomi dan budaya masyarakatnya. Wilayah laut
Indonesia vang luas menjadikan’ m i:dlidupan bagi masyarakat vang
tinggal di pesisir pantai. Gafls pantal Indonesis yiing membentang sepanjang
99.093 km membust ,uhugiln besar mosyorakat @i wilayah  pesisir
menggantukan hidupnya pada sumber daya laut yang dimana kondisi ini
whhmkmhﬂhﬁﬁn! tidik bisa d:plsahkﬂa M’.ﬂmktur sosial, ekonomi
dan budaya bangsa Indonesia ( Yistiarani, 2020,

Ketergantungan terhadap ruang laut tersebut fercermin secara nyata di
wilayah pesisir selotan Kabupaten Gunungkidul. Pemerintah Kabupaten
Gunungkidul dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPIMD) 2025-2019 telsh memosisikun wilayah pesisir sebagai "Halaman
Deﬁm.'" 'ppmhil.ngun.un dengan sektor kelautan sebagmi pilar ekonomi
ﬂtmh:m':l i Pemerintah Kabupaten Gunungkidul. m.ﬁﬁhmﬂ didorong
oleh potensi sumber daya laut vang melimpah, di mana target produksi
perikanan tangkap terus dioptimalkan guna memacy pertumbuban ekonomi
MMWMM&I@HMW}ME beroperasi di
scpanjing garis pantainyn {Dim!s Keloutan dan Perikanan Kabupaten
Gunungkidul, 2024},

Kehidupan mm pesisir di Wn Gunungkidul  sangar
bergantung pada dinamika Laut Selatan. di mana tercatat sebanyak 2.276
nelayan menggantungkan mata pencahanannya pada sktivitas penangkapan
ikan (Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Gunungkidul, 2024). Bagi
nefayan, laot tidak hanya dipahami sebagai bentang alam, melainkan sebagai
sumber penghidupan wtama yang menopang keberlangsungan ekonomi
keluarpa, Keterpantungan terhadap hasil lamt menjadikan profesi nelayan
memiliki posisi sentral dalam strukter sosial-ekonomi masyarakat pesisir,



meskipun mereka harus berhadapan dengan ketidakpastian hasil tangkapan
serta risiko kerja yong tinggi akibat kondisi alam. Situasi ini menunjukkan
bahwa kehidupan sosial dan ekonomi melayan sangat dipengaruhi oleh
dinamika lingkungan laut vang mereka hadapi setiap hari {Syahrizal, Meryenti,
Mitra, Thsan, & Ramdesta, 2024)
Peran krusial nelayan tersebut tidak hanya berdampak pada skala rumah
tangga, letapi juga memberikan kontribusi vang signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah {Fﬂﬂﬁxmmghdul Sepanjang tahun
2024, sekfor perikanan tangkap mencatatkun pencapaian luar biasa dengan
total hasil tanghapan menembus angka 4.058 ton (4.058:881 kg), vang
didominasi oleh kemoditas unggulan seperti tonghol, wuna, eakalang, layur,
hingga lobster {'DJI[:is‘Kdnula.n dan Perikanan Mﬁuﬁmgkjml 2024).
Aktivitas ini menghasilkan perputaran uang vang sangat besar, yakni mencapai
Rp 815 miliar dengan rata-raln pendapatan per melayan mengalimi
peningkatan yang stabil (Dinas Kelawtan dan Perkaman Kabupaten
Tmung dul, 2024). Besarnya nilai ekonomi yang dihasilkan i mmhinkm

ba.'hﬂ m!l}‘m adalah motor penggerak utoma dalam merealisasikan visi

"Halaman Depan" pembangunan daersh vang dicanangkan pemerintzh
 {Pemerintah Kabupaten Gunungkidul, 2024).

‘*Inmun,kﬂnmhuﬂatnmmurnng besar ini berbanding lurus dengan risiko
m &ﬁww pmamhghﬂmﬁ:ui Samudra Hindia,
mmm ﬂmdﬂl:mn nelnvmwwl dikenal memiliki
karakteristik geiumbimg yang ganas dan i:miﬁﬁuw yang dinamis,

Altifitas mel,nutmhg kali dﬂﬂﬂm engan peralatan yang sederhana
dan tanpa perlindungan yang mmudﬂ, semenla.rﬁ kondisi cuaca yang tidak

menentu dan gelombang laut yang ekstrem kerap menganeam. Profesi nelayan
memiliki tingkat risiko yang tinggi terhadap paparan bahaya di lingkungan
kerja, vang dapal mengakibatkan masalah kesehatan serta kecelakaan kerja.
Berbagai bentuk kecelaksan kerja vang terjadi pada nelavan di Indonesia
sangat bervariasi, mulai dar cedera ringan hingga yang berakibat fatal,



mencakup luka ringan, luka sedang. luka berat. terkilir, patah tulang, luka
bakar, hingga menyebabkan kematian { Lubis & Susilawati, 2024).

Besamya mnisiko tersebut terefleksi secara nyata dalam data statistik
kecelakaan laut. Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) DIY
mencatat bahwa sepanjang Januar kingga Agustus 2025, telah terjadi 62 kasus
kecelakaan laul dengan total 107 korban. Dari keselurahan korban tersebut,
sebanvak 10 orang ditemukan men.n@lldlmm dan 3 orang lainnya dinyatakan
hilang tSuhnrmm; Tingginya angka fatalitas ini mempertegas bahwa
profesi nelayan di pesisir selafan merupakan pekerjuan yang bertaruh nyawa di
muﬁuﬂﬁmﬂnpmm\rﬁﬂ dan perlindungan hhlu’]mm memadai di
Iqw:u'r_ Ji.ngkthﬁlhhﬂt ini bukan sekadar data statistik, melainkan
representasi dari angaman nyata yang setigp hari menghantui para nelayan

ilahnt!mya mereka menopang ekonomi daerah. :

Km}unqaﬂ. antara kontribusi ekonomi yang masif dan pertind

sosial bagy nelayan menciptakan sebuah rom besar dﬂﬂmhﬁkﬂlﬂhrﬂitﬂr
kﬂm di Kabupaten Gunungkidul. Meskipun sektor perikanan mampu
menyumbangkan nilai penjualan yang sangat fantastis hinged mencapai
Epﬂj l.ﬂi.ﬁ;‘.r-p']dﬂ tahun 2024, jaminan perlindungan bagi subjek utamanya
Justru masih absen dari skema anggaran daerah. Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Gunungkidul secara lerbuka mengakui h@hﬁ-smt-hi-_pﬁmerinmh
dsersh belum mampu menyedickan bantusn premi Ssuransi BPJS
Ketenagakerjaan bagi para nelayan karens keterbatasan alokusi dalam APBD
(Priaimojo, 2024).

Ketidakmampuan pmﬂll'ilﬂli!l daerah dalaom menyediakan jaring
pengaman sosial ini mEﬂJﬂdJ sangat lmutmdlk.tlf]lka melihat perbandingan

angka yang ada. Anggarsn vang dibutohkan untuk mengover iuran
pertindungan bagi 2.276 nelayan di Gunungkidul hanya berkisar Rp500 juta
per tahun sebuah angka yang relatif sangat kecil jika dibandingkan dengan
kontribusi miliaran rupiah vang dihasilkan nelayan bagl daemh setiap
tahunnya. Akibatnya, para nelayan dipaksa untuk memikul risiko keselamatan
secara mandin di tengah ketidakpastisn pendapatan dan ancaman cuzca



ekstrem, sementara mereka tetap dituntul untuk  menyukseskan  visi
pembangunan "Halaman Depan” yang dicanangkan oleh negara.

Dh tengah vakumnya perlindungan pemerintah dan ketidakpastian alam
vang kian ekstrem. para nelayan dipaksa untuk menciptakan jaring pengaman
mereka sendiri. Ketika jaminan asuransi dari pemerintah tidak tersedia dan
risiko kecelakaan laut terus mengancam nyawa, doa dan kepercayaan menjadi
satu-satunyn sandaran yang lersisa unituk menghadapi ganasnya Samudra
Hindia. Kondisi ini n'wn_la.djm mﬁﬁm Laut bukan lagi sekadar
seremonial adat tahunan _Hml. Mﬂt ‘budayn Iluﬁn; melainkan sebuah
mekanisme pﬁtahmpmumuhn “asuransi spuritual” bagi nelayan untuk
memohon keselamatan langsung kepada kekuatan alam.

Rutual Sedekah Laut menggambarkan llnhm timbal balik yang
mendalam antara manusia dengan laut, di mana sesaji yang dilariing menjadi
simbol negosiasi simbolik atas rasa takut dan harapan nelayan [&w &
’Suhua]mﬂ, 2022). D Pantar Baron, tradis imi tetap d:pﬂrhhuuhujﬂmgm
mekanisme sosial untuk menciptakan keseimbangan hubungan antara
masyarakat dengan alam lingkungannya (Amanatin, Seksmingmm, &
Supangkat. 2024), Bagi nelayan, ketika kehadiran negam melalui sistem

perlindungan formal seperti asuransi masth belum mmmmum doa
dan itual menjadi mwpmmm spiritual mmnwmmbenkan
mm T meT h-l'l:lEl'bEl]ﬂ.ﬂE,ﬂlm {mnsmh Mia Meilina,
&mmmm

Pelaksanaan ritual ini terbukti mampu memberikan dampak psikologis
vang myata bagi nelayan, jukmmhhhrﬁﬁpﬂm}m diri serta rasa aman
saat menghadapi nsiko kerja vang Imggl di tengah lzut (Widiastut, Mia
Meilina, & Rina Sovianti. 201%). Tradisi Sedekah Lout juga berfungsi sebagni

perckat sosial vang dilandasi oleh perassan senasib dan sepenanggungan di

antara para nelayan, yang secara kolekiif berupaya menjaga keberlanjutan
hidup dan ekonomi mereka (Afriansyah & Sukmayadi. 2022). Dengan
demikian, film dokumenter ini tidak hanya memaotret sebuah upacara budaya,
melainkan sebuah realitas tentang bagaimana masysrakal pesisir mengelola



rasa takut dan menggantungkan keselamatan mereka pada kekuatan yang
melampaui birokrasi negara.

Situasi ini menggambarkan bahwa perjuangan nelayan untuk memperoleh
hak atas perlindungan dan jaminon keselamatan yang layak masih terus
berlangsung. serta membutuhkan dukungan yang lebih nyata dan pihak
pemerintah melalui kebijakan yang inklusif. Fenomena kettadasn jaminan
formal di Iengnh risiko nyawa Mﬁn'em inilah yang menjadi dasar
pemikiran Pcnulﬁﬂlhmm mprodt _ﬁlmﬁ,'ﬁmmtﬁ “Aku Pulang™,

"wl.umlm, merckam MM:- tm{ ke dalam bentuk audio visual
mwh wmm naratif yang kumpllh]m:la tahap pasca-

Itnduhn Dalam | uksi film ini, tim mﬂnmu pendekatan Mode
Hibrida (Nichols. Eﬂm I‘lllha.n mode ini memberikan implikasi besar bagi

Penulis schagai editor. Penulis dihadapkan pada ratusan file mentsh yang
w&lﬂ}aktmtas nelayan secamn scak, mulai dan ka’ﬂm M d;]nul
w hurangnya footage yang mendukung. Tantangan terbesamya nhlnh
hwljpﬂmgkm visual yang terpisah ruang dan wakiu terschut menjadi
safty alur cerita yvang koheren tanpa memanipulasi kebenaran faktualnya
{Rabiger. 2015),

Permasalshan krusial sering muneul pada tm]itu_ﬁmup dokumenter
lapangan. Kondisi pwanmhum Eamlmr di ghas pemhy yang ferombang-
ambing ambak sering kali menghasilkan gambar yang tidak stabil, tidak fokus,
aﬂuﬂmﬂiMmmﬂmggﬂ numgmhﬂnu_]mer Jika mengacu
pada standar editing konvensional yang wwknn kontinuitas teknis,
banyak momen penting dalum film ini yang seharusnyn dibuang karena
dianggap "cacat". - - =

Oleh karena itu, diperlukan sebuah pendekatan edirimg yang tidak kaku
pada aturan teknis, melainkan berfokus pada dampak psikologis. Penulis
menerapkan teori "The Rule of Six" yang dikemukakan oleh Walter Murch
(Murch. 2001). Teori ini menawarkan hierarki keputusan oditing di manra aspek

Emosi (51%) ditempatkan di posisi tertinggi. jauh di atas aspek kontinuitas

ruang {3 Space) atau garis imajiner. Penerapan teon ini menjadi solusi



strategis bagi Penulis untuk menyelamatkan momen-moemen emosional subjek
seperti ketakutan di mata pelayan sant badai meskipur secara teknis gambar
tersebut memiliki kekurangan. Melalul proses editing yang mempriontaskan
kontimuitas emosional, film dokumenter "Aku Pulang” diharapkan tidak hanya
menjadi arsip viseal tentang nelayan, tetapi mampu mentransfer pengalaman
batin dan kecemasan mereka secara langsung kepada penonton.

Mengingat h:ampleksﬂas mnm dulam menyatukan berbagai materi
visual yang beragam mulai dmwmmﬂm rekaman observasional
laut yang dinamis. hinggn momen interaksi subjek yang intim dalam format
dokumenter hibrids, Penulis memertukan sebush landasan tesretis yang kokoh
untuk mengambil keputusan penyuntingan. Tampa pedoman yang jelas.
penggabungsn ketigs mode tersebut berisiko menghasilkan alur cerita yang
terfragmentasi dan membingungkan. Oleh karens i, penciptain, karya ini
menerapkan teori "The Rule af Si" dari Walter Murch sebdgai metode
pmjdwﬁm masaloh. Teon in diplib karens mnmwmkan'm p.u:mlas
MMMM Emosi (51%) sebagai elemen absolut di atas %mﬁuitas
teknis muang dan waktu. Melalui pendekeatan ini. Penulis bermaksud
.mmhniﬁhn hahwa kontinuitas emosional adnlnh.ﬁmd m unitik menjahit
keragaman mode dokumenter tersebut menjadi sebunh narasi m utuh dan

mampy menyampaikan pesan advokasi keselamatan nelayan seeara mendalam.
1.2.58 Hl:lﬁl‘l"ﬁl’ﬂ"l Secarn Akademis
o Karya ini dﬁﬂlﬁm&pﬁmﬁtemmr limu Komunikasi,
khususnya dalam bidang editing film dokumenter. Penelitian ini
menawarkan perspektif baru mengenai penerapan teori "The Rufe of
Six” (Murch, 2001) dalam mengatasi kendala teknis pada feorage
dokumenter.

b. Menvediakan bukti empiris bahwa hierarki keputusan editing yang
menempatkan emosi sebagai variabel absolut (51%) mampu
menjadi solusi efektif untuk menjembatani diskontinuitas tekmis dan



visual yang kerap muncul akibat penggabungan mode dokumenter
yang kontras.

¢ Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji
pergeseran peran editor, dari sekadar eksekutor teknis menjadi
“investigator emosi” yang bertugas mengungkapkan realitas batin
subjek (the invisible) melalui manipulasi ruang dan waktu
inemati
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